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ABSTRAK

Mia Riski Amelia, 2024: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Team Games
Tournament (TGT) di Kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota. Skripsi.
Departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di lapangan yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik karena kurangnya aktivitas belajar yang
melibatkan peserta didik dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat kepada
guru, sehingga peserta didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan
menggunakan model Team Games Tournament (TGT).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan
dengan hasil pembelajaran model Team Games Tournament. Teknik
pengumpulan data berupa tes dan non tes. Subjek penelitian ini adalah guru kelas
sebagai pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau guru, dan peserta
didik kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota yang berjumlah 20 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar siklus | diperoleh rata-
rata 83,33%(B), meningkat pada siklus 1l 95,83% (SB). Hasil pelaksanaan
pembelajaran aktivitas guru siklus | diperoleh rata-rata 78,56% (C), meningkat
pada siklus Il yaitu 96,42% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aktivitas
peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 78,56% (C), meningkat pada siklus II
96,42% (SB). Hasil penilaian sikap siklus | diperoleh 11 peserta didik yang
menonjol yaitu 6 orang bersikap positif dan 5 orang bersikap negatif, kemudian
pada siklus Il diperolen 5 orang yang menonjol bersikap positif. Penilaian
pengetahuan dan keterampilan siklus | diperoleh rata-rata 74,18%(C), meningkat
pada siklus Il yaitu 85% (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 02 Sarilamak
Kabupaten 50 Kota.

Kata kunci : Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Team Games
Tournament (TGT)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan Indonesia tidak akan lepas dengan yang
namanya kurikulum. Kurikulum merupakan suatu bagian penting
dalam proses pendidikan karena dapat menentukan tujuan, isi, dan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi,
karakteristik, kekayaan, dan perkembangan yang ada di masyarakat.
Kurikulum pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan yang
mana pada saat ini telah dikeluarkannya kebijakan baru yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia yaitu
dilakukannya terobosan baru dalam membuat kurikulum Merdeka
Belajar yang dipelopori oleh Bapak Nadiem Makarim selaku Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Menurut Ummi dan
Erita (2021) selain untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia
hal ini juga bertujuan untuk mengimbangi setiap perkembangan yang
ada, maka diperlukan perbaikan terhadap sistem pendidikan terutama
pada kurikulum yang berlaku.

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kebijakan yang dirancang
pemerintah untuk membuat lompatan besar dalam aspek kualitas
pendidikan agar menghasilkan peserta didik dan lulusan yang unggul

dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks, dimana



kurikulum ini memberikan kebebasan bagi lembaga sekolah untuk
mengaplikasikan kurikulum berdasarkan dengan lingkungan dan
prioritasnya (Fitriyah & Wardani, 2022). Konsep Merdeka Belajar
merupakan pengembalian sistem pendidikan nasional kepada esensi
undang-undang yang bertujuan untuk memberikan kebebasan atau
kemerdekaan bagi pihak sekolah menginterpretasi kompetensi dasar
kurikulum menjadi penilaian mereka sendiri (Sherly dkk, 2020).
Merujuk pada beberapa literatur, dapat dikemukakan makna merdeka
belajar dalam proses pembelajaran yaitu merdeka berpikir, merdeka
berinovasi, merdeka belajar mandiri dan kreatif (Lao & Hendrik,
2020).

Kebijakan kurikulum Merdeka Belajar banyak memberikan
manfaat kepada guru maupun peserta didik. Merdeka Belajar dapat
mendorong peserta didik belajar mengembangkan dirinya, membentuk
sikap peduli terhadap lingkungan dimana peserta didik belajar,
mendorong kepercayaan diri atau memiliki keberanian dan jiwa
merdeka dan keterampilan peserta didik serta mudah beradaptasi
dengan lingkungan masyarakat (Ainia, 2020).

Tujuan kurikulum Merdeka Belajar ini adalah untuk dapat
memperbaiki sumber daya manusia dan peningkatan terhadap mutu
pendidikan di Indonesia (Vhalery et.al.,2022). Bukan hanya itu saja,
kurikulum Merdeka juga mulai diterapkan pada jenjang pendidikan

dasar hingga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, peran setiap jenjang



pendidikan sangat dibutuhkan untuk dapat mencapai tujuan dari
kurikulum Merdeka Belajar ini. Terkhususnya pada jenjang pendidikan
di Sekolah Dasar (SD).

Pergantian kurikulum yang awalnya adalah kurikulum 2013
menjadi Kurikulum Merdeka juga membuat beberapa perubahan atau
pergantian dalam beberapa hal. Salah satunya yaitu pergantian dari
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
diganti menjadi Pendidikan Pancasila. Hal ini berdasarkan
Kepmendikbudristek No.56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum
Merdeka), mata pelajaran Pendidikan Pancasila sudah tertuang di
dalam keputusan tersebut.

Secara substansial, mata pelajaran Pendidikan Pancasila serupa
dengan PPKn, dengan satu-satunya perbedaan terletak pada nama.
Sehingga, inti dari pembelajaran yang disampaikan pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila sama dengan PPKn, namun perubahan
ini lebih menekankan tentang betapa pentingnya praktik dan
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu yang menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan
adalah terkait lemahnya pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila
karena terbatasnya aktivitas peserta didik, kurangnya penggunaan
media dan lebih dominannya peran guru dalam proses pembelajaran.

Mengajar lebih tampak dari pada kegiatan pembelajaran. Hal ini



mengakibatkan lemahnya proses dan pengalaman belajar serta
rendahnya hasil belajar. Proses pembelajaran yang seperti ini
menimbulkan kebosanan dan kelelahan pikiran, keterampilan yang
diperoleh hanyalah sebatas pengumpulan fakta-fakta dan pengetahuan
abstrak. Pendidikan Pancasila merupakan ilmu yang bersifat abstrak
dan verbal, berbeda dengan ilmu-ilmu terapan yang ditentukan
sifatnya. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Akibatnya sering terlihat sikap peserta didik
yang ceroboh dan malas dalam mengikuti proses pembelajaran,
sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang
memuaskan.

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran
wajib yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai dari Sekolah
Dasar (SD) hingga perguruan tinggi. Menurut Nurgiansyah (2021)
Pendidikan Pancasila adalah pendidikan yang mengacu pada nilai dan
moral. Pendidikan Pancasila bukan hanya sekedar transformasi
pengetahuan, namun juga sebagai salah satu sarana untuk peserta didik
membentuk karakter dan kepribadian yang berdasarkan pada nilai-nilai
Pancasila, oleh karenanya di setiap pembelajaran selalu ditanamkan
nilai-nilai moral yang menjadi pedoman bagi peserta didik.

Menurut Maulidia, Prasetyaningtyas dan Setyawardani (2023)
Pendidikan Pancasila adalah program pendidikan berdasarkan ideologi

bangsa Indonesia yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang



merdeka, berbudi luhur, menyadari hak dan kewajibannya sebagai
warga negara, mencintai tanah airnya, dan memiliki rasa nasionalisme.
Sejalan dengan hal ini, menurut Mufidah dan Tirtoni (2023)
Pendidikan Pancasila adalah pelajaran penting yang diajarkan di
Sekolah Dasar (SD) karena mengajarkan tentang tingkah laku, budi
pekerti, dan kedisiplinan peserta didik agar sesuai dengan
menggunakan norma, adat, dan aturan yang ada dan berlaku.
Berdasarkan hal tersebut, untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik, maka dibutuhkan proses aplikasi dan penerapan yang baik dan
inovatif. Kemudian, Kemendikbud (2022) menyampaikan bahwa
Pendidikan Pancasila melalui Kurikulum Merdeka merupakan
pembelajaran yang ditujukan agar peserta didik dapat memahami cara
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran
wajib dan sangat penting yang mulai diajarkan dari tingkat Sekolah
Dasar (SD) hingga ke perguruan tinggi. Pendidikan Pancasila bukan
hanya sekedar transfer pengetahuan, namun juga berfungi sebagai
sarana untuk membentuk karakter, kepribadian, dan moral peserta
didik berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan bertujuan untuk membentuk
warga negara yang berbudi luhur, menyadari hak dan kewajibannya

sebagai warga negara, dan mencintai tanah airnya.



Pembelajaran Pendidikan Pancasila memerlukan persiapan
dimulai dari perencanaan agar pelaksanaan pembelajaran lebih terarah
sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Dimulai dari pembuatan
modul ajar, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan juga penilaian
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Dania dan Sukma
(2020) berpendapat bahwa proses belajar merupakan interaksi antara
peserta didik dan sumber pembelajaran dalam suatu lingkungan
belajar. Dalam proses ini, guru dan peserta didik bekerja sama untuk
bertukar informasi dan mengolahnya agar pengetahuan yang diperoleh
dapat bermanfaat dan berdampak positif dalam tingkah laku individu.

Pada pelaksanaan pembelajaran, keterampilan guru dalam
menggunakan model pembelajaran menjadi sangat penting
dikarenakan sebagai penentu tercapainya peningkatan hasil
pembelajaran (Sulistyosari et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
pendapat (Kholifah, 2020) bahwa karakteristik peserta didik SD yaitu
1) senang bermain, 2) senang bekerja dalam kelompok, 3) senang
bergerak, anak SD dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30
menit. Oleh karena itu, karakteristik ini membawa implikasi bahwa
guru harus merancang model pembelajaran yang disukai oleh peserta
didik seperti permainan, membuat peserta didik aktif, dan bekerja
sama dengan temannya.

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru harus bisa

membangkitkan motivasi belajar peserta didik agar tidak mudah bosan



atau jenuh ketika belajar dengan menerapkan melalui permainan. Guru
sebagai motivator harus dapat merangsang dan memberikan dorongan
serta menumbuhkan semangat peserta didiknya dan daya cipta
(kreativitas) sehingga mereka tetap semangat dan tidak jenuh selmaa
melakukan proses pembelajaran. Pada pembelajaran harus sesuai
dengan model pembelajaran yang akan digunakan sehingga adanya
kesinambungan materi yang dilaksanakan dalam  kegiatan
pembelajaran. Jika tidak, maka tentu akan berdampak pada hasil
belajar peserta didik yang menurun atau dibawah ketuntasan belajar.

Menurut Ibrahim et al, (2023) berpendapat bahwa hasil belajar
adalah hasil yang berupa penilaian setelah mengikuti pembelajaran
dengan menilai pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri peserta
didik dengan adanya perubahan tingkah laku. Hal ini dikarenakan hasil
belajar merupakan suatu tolak ukur yang dapat menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi pelajaran.
Dari proses belajar tersebut diukur menggunakan tes yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk nilai (Azani Diva, Zuardi, 2023).

Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi di salah satu
Sekolah Dasar yaitu di SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota pada
tanggal 09 Januari dan 12 Januari 2024. Dari hasil wawancara dan
observasi, peneliti mendapatkan informasi bahwa di sekolah tersebut
terjadi beberapa permasalahan yang dialami guru dan peserta didik

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila . Hasil



pengamatan pada tahap perencanaan pembelajaran dilihat dari
pengembangan modul ajar. Dimana komponen modul ajar secara
umum terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
rencana asesmen. Setelah peneliti menelaah ditemukan modul ajar
guru bahwa (1); guru sudah menggunakan modul ajar yang diadopsi
dari aplikasi Platform Merdeka Mengajar (PMM), namun modul ajar
tersebut belum dilengkapi komponen rencana asesmen yaitu lampiran
seperti Kisi-kisi soal dan soal evaluasi (2) dalam modul ajar guru juga
belum melampirkan LKPD yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Pada proses pelaksanaan, permasalahan yang peneliti temukan
adalah sebagai berikut: 1) guru lebih banyak menjelaskan daripada
melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan
proses pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher center) dan
perangkat pembelajaran yang telah disusun sebelumnya belum
dilaksanakan dalam proses pembelajaran, 2) guru masih belum
mengaitkan materi yang dipelajari sekarang dengan materi
sebelumnya, 3) Guru belum memahami gaya belajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik seperti penggunaan metode ice
breaking atau kegiatan belajar sambil bermain yang menyenangkan
bagi peserta didik ,4) Guru kurang melatih dan kurang membimbing
peserta didik untuk belajar bekerjasama secara berkelompok, 5)

interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian peserta didik yang ada di



kelas, sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif karena kesulitan
dalam memahami materi yang sedang dipelajari.

Dari beberapa permasalahan yang peneliti temukan diatas
berdampak pada peserta didik yaitu: (1) Peserta didik terlihat tidak
tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan merasa jenuh dengan
suasana kelas; (2) Saat berdiskusi kelompok, tidak semua peserta didik
yang aktif dalam melakukan kerja kelompok, dan terlihat hanya
dikerjakan oleh satu atau dua orang peserta didik saja dikarenakan
kurangnya kerjasama dalam diskusi; (3) Pada saat pembelajaran
berlangsung banyak diantara peserta didik tersebut yang terbagi
fokusnya dengan bermain-main antar sesama mereka dan sibuk dengan
alat permainan yang mereka buat sendiri; (4) Kurangnya motivasi
belajar peserta didik sehingga membuat mereka tidak tertarik pada
pembelajaran; (5) hasil belajar peserta didik yang belum memuaskan.
Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil Ujian Tengah Semester (UTS)
yang belum sesuai dengan yang diharapkan dan belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Berikut hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50
Kota pada hasil Ujian Tengah Semester | (UTS) tahun ajaran

2023/2024 peserta didik pada tabel berikut :



Tabel 1 Nilai UTS Semester 1 Kelas1V SDN 02 Sarilamak
Kabupaten 50 Kota Tahun Ajaran 2023/2024

No. Nama KKTP Pendidikan Keterangan
Pancasila

1. |A 75 44 Tidak Tuntas
2. | AK 75 90 Tuntas

3. | ANA 75 88 Tuntas

4. | ANF 75 90 Tuntas

5. | DH 75 72 Tidak Tuntas
6. | ERR 75 74 Tidak Tuntas
7. | FH 75 44 Tidak Tuntas
8. | FNH 75 78 Tuntas

9. |IP 75 62 Tidak Tuntas
10. | KAR 75 74 Tidak Tuntas
11. | MFJ 75 50 Tidak Tuntas
12. | MY 75 60 Tidak Tuntas
13. | MH 75 62 Tidak Tuntas
14. | MR 75 82 Tuntas

15. | MA 75 90 Tuntas

16. | MQ 75 88 Tuntas

17. | NAA 75 68 Tidak Tuntas
18. | RA 75 86 Tuntas

19. | RR 75 76 Tidak Tuntas
20. | TIH 75 70 Tidak Tuntas

Jumlah 1.448
Rata-Rata 72,4

Sumber : Guru Kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota

10

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa dari 20

peserta didik hanya 9 peserta didik yang dapat mencapai ketuntasan

(45%) dan 11 peserta didik belum mencapai ketuntasan (55%) dengan

ketetapan KKTP di sekolah tersebut yaitu 75. Hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar nilai peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila belum mencapai KKTP yang telah ditentukan.

Menurut

Mulyasa (2014) kualitas

pembelajaran

dapat

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
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tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlibat secara aktif, baik
fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar dan
percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan
kompetensi dan karakter dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (80%).

Berdasarkan presentase peserta didik yang memenuhi KKTP
dan permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya,
untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu diadakannya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Farida dkk (2018) PTK adalah salah
satu bagian dari penelitian tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan praktik pembelajaran. PTK dilakukan melalui proses
berdaur yang terdiri dari empat tahapan yakni rencana (plan), tindakan,
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Sejalan
dengan itu, menurut Hasyda (2021:32) Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ialah penelitian yang dilakukan secara sistematis dan reflektif
tentang berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti
sejak disusunnya rencana pembelajaran dan evaluasi tindakan belajar-
mengajar dalam kelas untuk meningkatkan kondisi pembelajaran.
Pelaksanaan PTK diantaranya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan pengajar

atau peneliti itu sendiri, sehingga diharapkan tidak ada lagi
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permasalahan yang muncul di kelas terkait dengan proses belajar dan
juga hasil belajar.

Dalam rangka meningkatkan tingkat keberhasilan peserta didik
upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan turut
berpartisipasi membantu  meningkatkan motivasi peserta didik.
Dengan demikian, guru dapat memberikan semangat kepada peserta
didik mereka untuk menemukan jalan ke depan dan mengetahui apa
tujuan pembelajaran yang harus mereka pelajari. Menurut Suriani
(dalam Suriani dkk, 2021) motivasi belajar dapat berpengaruh pada
hasil belajar peserta didik. Jika motivasi belajar peserta didik tinggi,
maka hasil belajarnya juga akan lebih baik, dan begitupun sebaliknya.

Kemudian salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
membuat pembelajaran lebih menarik, aktif, kreatif dan dapat
memupuk kemampuan berkritis dan kerja sama pada peserta didik
kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota. Guru harus memilih
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan belajar.

Dalam hal ini peneliti memilih model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah model kooperatif learning tipe Team Games
Tournament (TGT). Model ini dalam pelaksanaannya dapat
meningkatkan minat peserta didik karena melibatkan permainan

akademik yang memotivasi semua peserta didik untuk berpartisipasi
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secara aktif. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
memperkuat rasa kerja sama diantara peserta didik. Dengan cara ini,
model ini mampu menarik perhatian peserta didik, meningkatkan
semangat mereka, dan memfasilitasi komunikasi serta diskusi dalam
proses pembelajaran.

Anastasia, Henry dan Elvira (2018) berpendapat bahwa model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) merupakan salah satu
pembelajaran yang menyenangkan dan terdapat game akademik yang
sesuai dengan sifat anak usia sekolah dasar yang senang bermain.
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut tentu akan terjadi sebuah
interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, antara guru dengan
peserta didik, dan interaksi peserta didik dengan sumber belajar. Maka
dari itu diharapkan melalui interaksi yang terjadi peserta didik dapat
membangun pengetahuan secara aktif karena pembelajaran diberikan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat
memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi hasil belajar
yang diharapkan. Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu
pembelajaran kooperatif yang merancang peserta didik untuk
berkompetensi dalam turnamen akademik setelah belajar dalam satu
kelompok belajarnya. Peserta didik nantinya akan berlomba sebagai
utusan kelompok untuk melawan anggota kelompok lain guna
memperoleh skor sebanyak-banyaknya (Putra, Refdinal, Edidas, &

Fadhilah, 2021).
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Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Handayama
(2016:122) pembelajaran kooperatif model TGT merupakan salah satu
tipe atau model pembelajaran yang mudah untuk diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh peserta didik sebagai tutor sebayanya, dan
mengandung unsur permainan serta reinforcement. Penggunaan model
TGT ini bertujuan untuk meningkatkan antusias peserta didik terhadap
proses pembelajaran. Dengan adanya antusias tersebut diharapkan
akan menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih giat dan
juga meningkatkan hasil belajarnya.

Selanjutnya, menurut Susanto (2014:234) kelebihan model
TGT adalah peserta didik tidak akan merasa jenuh dalam melakukan
proses pembelajaran karena peserta didik melaksanakan berbagai
permainan sehingga menyenangkan bagi peserta didik. Dengan adanya
model TGT vyang juga menggunakan turnamen dalam proses
pembelajarannya ini nantinya akan semakin membuat seluruh peserta
didik bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
karena mereka semua bisa bersaing mencoba menjawab pertamyaan
dari teman sebayanya melalui turnamen yang sudah disiapkan.

Selain itu, yang juga menjadi alasan peneliti memilih model
Team Games Tournament (TGT) adalah karena pada anak usia SD itu
lebih suka bermain, dimana dengan model ini nantinya ada proses
pengajaran menggunakan sistem permainan. Peneliti berharap dengan

model ini, peserta didik menjadi tertarik untuk belajar dan juga tidak
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mudah merasa bosan ataupun jenuh dengan cara penyampaian
pembelajaran nantinya. Sehingga materi yang disampaikan kepada
peserta didik dapat tersampaikan dengan baik dan tujuan pembelajaran
yang diharapkan juga tercapai secara efektif serta hasil belajar nantinya
juga meningkat.

Penerapan model Team Games Tournament (TGT) dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang
telah dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sonia
Aprianti (2023) dalam penggunaan model Team Games Tournament
(TGT) dalam pembelajaran tematik terpadu dikelas V dapat
meningkatkan hasil belajar pada siklus | diperoleh rata-rata 79,1% (C)
dan siklus Il menjadi 92,2% (A). Dan juga penelitian yang telah
dilakukan oleh Mhd Nurdino Erta (2023) penggunaan model Team
Games Tournament dalam pembelajaran tematik terpadu di Kelas V
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh
rata-rata 76 dan meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 83.
Berdasarkan hasil tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa dengan
model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian masalah di atas dan juga diperkuat dengan
adanya penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan Menggunakan
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Model Team Games Tournament (TGT) Di Kelas IV SDN 02

Sarilamak Kabupaten 50 Kota.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas,
secara umum peneliti dapat merumuskan masalah penelitian ini yaitu

“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan

Menggunakan Model Team Games Tournament (TGT) Pada

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas 1V SDN 02 Sarilamak

Kabupaten 50 Kota?”. Adapun secara khusus dapat peneliti jabarkan

sebagai berikut :

1. Bagaimana modul ajar dengan menggunakan model Team Games
Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota?

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model Team Games Tournament (TGT) di kelas IV
SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota?

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Team Games Tournament (TGT) pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila di kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota?

C. Tujuan Pendlitian
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Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk “Mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Team Games Tournament (TGT) pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota”.

Secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Modul ajar pembelajaran Pendidikan Pancasila  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Team Games Tournament (TGT) di kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota.

2. Pelaksanaan  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Team Games Tournament (TGT) di kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menggunakan model Team Games Tournament (TGT) di

kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota.

D. Manfaat Pendlitian
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 02 Sarilamak

Kabupaten 50 Kota dengan menggunakan model TGT.

=

Secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai berikut :
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
peneliti dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
model Team Games Tournament (TGT) di Sekolah Dasar.
Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengeksplorasi variasi atau
modofikasi dari model Team Games Tournament (TGT).
Bagi guru, dapat dijadikan pedoman dan suatu alternatif untuk
peningkatan hasil belajar menggunakan model Team Games
Tournament (TGT) supaya tercipta pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.
Bagi peserta didik, bermanfaat untuk meningkatkan semangat
belajar, keaktifan, dan hasil belajar peserta didik menggunakan
model Team Games Tournanmet (TGT).
Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan kebijakan serta memberikan
masukan yang baik bagi sekolah dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model Team Games

Tournament (TGT).



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penyusunan modul ajar pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila mengacu dengan langkah-langkah model Team
Games Tournament (TGT). Adapun komponen penyusunannya
terdiri dari identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar
Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, jumlah
peserta didik, model dan metode pembelajaran, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna,
kegiatan pembelajaran, refleksi, asesmen, kegiatan pengayaan
dan remedial, lampiran, glosarium, dan daftar pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada siklus
I ke siklus Il disetiap pertemuannya dengan persentase yang
didapat pada siklus | pertemuan 1 vyaitu 79,16% dengan
kualifikasi cukup (C), kemudian meningkat pada siklus |
pertemuan 2 yaitu 87,5% dengan kualifikasi baik (B) dan pada
siklus Il meningkat dengan persentase 95,83% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Perencanaan pelaksanaan

pembelajaran pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan

170
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model Team Games Tournament (TGT) di kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota yang disusun dalam bentuk
modul ajar telah berhasil meningkatkan hasil belajar peseta
didik.

. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
model Team Games Tournament (TGT) terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan
pembelajaran  dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah
model Team Games Tournament (TGT). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan
aspek guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran belum maksimal hamun mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan
aspek guru dan peserta didik siklus | pertemuan 1 memperoleh
nilai yang sama yaitu 71,42% dengan kualifikasi cukup (C) dan
meningkat pada siklus | pertemuan 2 menjadi 85,71% dengan
kualifikasi baik (B). kemudian meningkat pada siklus Il dengan
persentase yang diperoleh dari aspek guru dan peserta didik
mempunyai nilai yang sama yaitu 96,42% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Sehingga tingkat keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Team Games

Tournament (TGT) di kelas IV SDN 02 Sarilamak masuk pada
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kategori sangat baik dan sudah berhasil dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

3. Hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan model Team Games Tournament
(TGT) di kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota telah
mencapai target yang ingin dicapai. Pada siklus | pertemuan 1
dan 2 dari hasil nilai pengetahuan dan keterampilan rata-rata
nilai yang diperoleh adalah 74,18 dengan tingkat keberhasilan
kategori cukup (C). Sedangkan hasil belajar peserta didik pada
siklus 1l mengalami peningkatan memperoleh nilai 85 dengan

tingkat keberhasilan dikategori baik (B).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta penggunaan
model Team Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila diatas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini

1. Untuk meningkatkan perangkat modul ajar IPAS dengan
model Team Games Tournament (TGT) di kelas 1V sekolah
dasar, guru perlu memperhatikan komponen-komponen
dalam penyusunan modul ajar serta langkah-langkah yang
sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan.

2. Untuk meningkatkan proses pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan model Team Games Tournament (TGT),



173

perlu disusun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan
proses pembelajaran dituangkan dalam bentuk modul ajar
yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. Untuk
melaksanakan proses pembelajaran, guru harus memahami
langkah-langkah dalam modul ajar dan langkah-langkah
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
Team Games Tournament (TGT).

Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik
melalui penerapan model Team Games Tournament (TGT)
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD,
guru disarankan melaksanakan penilaian secara autentik
dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran

berlangsung.
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